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Abstract. Laravel is one of several frameworks owned by the Hypertext Preprocessor (PHP) 

programming language. Laravel itself was created to facilitate programmers in creating a website 

with a framework that laravel is expressive and has syntax that is easy to understand. Laravel can 

also automate common things that are commonly used when building an application such as: 

Database library, Templating Engine, Session Management, etc. So much used to create a web 

application. Hypertext Markup Language (HTML), Cascading Style Sheets (CSS) and PHP 

programming languages: Hypertext Preprocessor is the most widely used programming language 

for creating a web sistem, using the Blade Templating Engine feature in the Laravel Framework 

will make it easier for programmers to create dynamic interfaces where programmers do not need to 

repeat the same code on each page, like; Navbar, Sidebar, footer and so on. By using directive yield, 

section and extends to call the template that has been created. 
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1. Pendahuluan 

Pada umumnya pembuatan sebuah sistem informasi baik berbasis aplikasi ataupun web menggunakan 

bahasa pemrograman native atau asli tanpa melibatkan  pihak ketiga ataupun yang biasa dikenal dengan 

framework, framework sendiri merupakan koleksi atau kumpulan potongan-potongan program yang 

disusun atau diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat digunakan untuk membantu membuat 

aplikasi utuh tanpa harus membuat semua kodenya dari awal [1]. Setiap bahasa pemrograman memiliki 

framworknya sendiri, seperti bahasa pemrograman PHP  (Hypertext Preprocessor) dapat menggunakan 

framework laravel [1][2] dengan menggunakan framework seorang programer bisa membuat sebuah 

aplikasi yang sempurna tanpa harus membuat kodenya dari awal karena beberapa hal yang umum dalam 

membuat sebuah aplikasi sudah tersedia dalam framework. 

Framework laravel [3] merupakan kerangka kerja [1] web yang menyediakan struktur pengembangan 

sebuah web aplikasi [4], laravel juga menyediakan fitur-fitur yang memungkinkan programer untuk dapat 

dengan mudah membuat serta mengembangkan aplikasi. Injeksi ketergantungan menyeluruh, lapisan 

abstraksi basisdata ekspresif, antrian dan pekerjaan terjadwal, pengujian unit dan integrase [5] merupakan 

beberapa fitur yang dapat digunakan untuk pengembangan aplikasi yang ada pada framework laravel selain 

untuk Backend developer, laravel juga menyediakan fitur untuk mengelola tampilan [6] agar kode yang 

dibuat tidak terlalu banyak sehingga akan terlihat lebih profesional. Pada framework laravel sendiri 
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menggunakan fitur Blade Templating Engine [1] mengelola tampilan, adapun studi kasus yang digunakan 

adalah Sistem Manajemen Pekerjaan RS. Muhammadiyah Lamongan. 

Sistem  Manajemen Pekerjaan  adalah  cara untuk  membuka,  menempatkan,  dan  memantau semua  

sumber  daya yang  terlibat  dalam  suatu  proyek  untuk  mencapai  tujuan  yang  telah  ditentukan. Proyek 

yang berhasil didefinisikan sebagai proyek yang memenuhi tanggal target, memenuhi biaya target, 

memenuhi tingkat kinerja yang diinginkan, menggunakan sumber daya secara efektif dan efisien [7] di unit 

SIRS (Sistem Informasi Rumah Sakit) yang ada pada RS. Muhammadiyah Lamongan. Proses bisnis di unit 

ini awalnya masih mengharuskan membuat suatu pertemuan untuk menentukan ketua tim beserta 

anggotanya, koordinasi tim dengan direksi dan melakukan monitoring eveluasi. Pada awalnya pembuatan 

sistem ini hanya mengunakan bahasanya pemrograman PHP tanpa [8] menggunakan framework laravel -

sehingga programer kesulitan terutama saat membuat tampilan harus ada pada setiap halamannya, dimana 

programer perlu membuat kode yang sama agar tampilan layout tetap ada di masing-masing halaman. Hal 

ini tentunya akan mempengaruhi kinerja dan waktu yang dubutuhkan untuk meyelesaikan sistem tersebut. 

Blade Templating Engine [5] pada Laravel  juga akan berguna ketika programer menginputkan sebuah 

variabel yang berulang-ulang, fitur ini dapat memudahkannya tanpa harus menggati pada setiap halaman 

yang ada. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut penulis mengangkat sebuah penenlitian dengan 

judul “Implementasi Blade Templating Engine Pada Laravel (Studi Kasus Sistem Manajemen Pekerjaan 

RS. Muhammadiyah Lamongan). 

2. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dapat dideskripsikan, 

dibuktikan, dikembangkan dan ditemukan pengetahuan, teori, untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah dalam kehidupan manusia. Pada bab ini menjelaskan mengenail metode yang 

digunakan dalam pengembangan aplikasi dan juga implementasi fitu blade templating engine yang ada 

pada laravel. 

2.1. Metode Pengembangan aplikasi 

Pada pengembangan sistem ini menggunakan model waterfall [5]. Model ini sudah banyak digunakan 

dalam pemgembangan peragkat lunak, dinamakan waterfall karena tahapan-tahapan yang dilalui akan 

berurutan dimana jika tahap pertama belum selesai maka belum bisa untuk melanjutkan ke tahap 

berikutnya. Model ini juga disebut sebagai model air terjun karena memiliki alur hidup perangkat lunak 

secara skuensial [9] atau terurut, mulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian dan tahap pendukung 

(Support). Tahapan-tahapan model waterfall ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahap-tahap Model Waterfall 

2.1.1. Analisis Kebutuhan 

Proses akuisisi data terpusat sehingga pengguna dapat menentukan kebutuhan perangkat lunak yang 

digunaka, seperti Laravel, PHP, Bootstrap, XAMPP, dan Composer. 

Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan gambaran fungsionalitas [10] dari actor yang telah dibuat terhadap 

viewapa aja yang bisa mereka akses, pada penelitian ini terdapat 4 aktor, antara lain: 

a. Admin 

Admin memiliki kendali penuh atas sebuah sistem, menampilkan data karyawan, tambah data, 

edit data, dan semua halaman yang ada pada sistem 
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b. Direksi 

Direksi memiliki kendali yang hampir sama dengan admin perbedaannya ialah direksi tidak 

bisa untuk menampilkan data karyawan. 

c. Ketua tim 

Ketua tim memiliki kendali atas sebuah proyek yang akan dibuat, termasuk mengedit dan 

menambahkan anggota baru dalam sebuah proyek. 

d. Anggota tim 

Anggota tim hanya memiliki kendali atas proyek apa yang sedang dikerjakan 

Gambar 2 menunjukkan gambaran diagram use case. 

 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

 
Analisis Views 

Pada tahap ini didapatkan view apa aja yang dihasilkan dengan merujuk pada use case pada 

Gambar 2 sehingga aplikasi dapat digunakan dengan baik menggunakan kelas-kelas tersebut. Hasil 

analisis kelas dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Data view 

No Nama View Fungsi 

1 home Menampilkan halaman utama 

2 karyawan Menampilkan semua data karyawan 

3 form Menbuat proyek baru 

4 projects Menampilkan proyek-proyek yang telah dibuat 

5 projects_detail Menampilkan detaile dari proyek yang suda dibuat 

 

2.1.2. Desain 

Desain perangkat lunak. Fokusnya adalah pada pembuatan program perangkat lunak seperti struktur data, 

arsitektur perangkat lunak, representasi antarmuka, dan metode pengkodean. Pada fase ini, kebutuhan 

perangkat lunak dari fase analisis kebutuhan diubah menjadi representasi desain untuk implementasi 

selanjutnya dalam program. Gambar 3 merupakan desain antarmuka yang digunakan. 
 

 
Gambar 3. Mock up desain antarmuka 

 

Keterangan: 

1. Bagian 1 merupakan bagian dari komponen sidebar yang digunakan untuk menempatkan logo 

dan nama sistem yang dibuat. 

2. Bagian 2 merupakan komponen navbar dimana komponen ini menampilkan notifikasi dan 

gambar serta nama dari pengguna. 

3. Bagian 3 merupakan komponen sidebar dimana komponen ini menampilkan gambar dan 

ucapan selamat datang bagi pengguna yang login, selain itu terdapat beberapa menu untuk 

ditampilkan, diantaranya: 

a. Menu Data karyawan yang bertujuan untuk menampilkan karyawan-kaeryawan yang 

sudah diinputkan kedalam sistem. 

b. Menu chat digunakan untuk berkomunikasi antar anggota dalam mengerjakan sebuah 

proyek. 

c. Menu kalender digunakan untuk menampilkan tanggal serta melihat deadline dari 

proyek yang sedang di kerjakan. 
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d. Menu tambah proyek digunakan untuk menambahkan proyek baru sekaligus 

menentukan ketua dan anggotanya 

e. Dan menu list proyek digunakan untuk menampilkan proyek yang sudah dibuat dan 

melihat presentasi progress dari masing-masing proyek. 

4. Bagian no 4 merupakan komponen main content dimana digunakan untuk menampilkan tabel, 

gambar, dan atau yang lainnya yang merupakan konten dari sistem tersebut. 

5. Bagian no 5 merupakan bagian dari komponen sidebar dimana terdapat beberapa menu yang 

bisa ditambahkan, seperti logout dan pengaturan. 

6. Bagian no 6 merupakan komponen footer dimana digunakan untuk menampilkan nama sistem, 

perusaahaan dan atau versi dari sistem yang dibuat, 

2.1.3. Pengkodean 

Desain harus dituangkan kedalam sebuah program. Hasil dari tahap ini adalah program computer yang 

sesuai dengan desain yang sudah dibuat sebelumnya.  Untuk melakukan implementasi dari desain yang 

sudah dibuat diatas penulis melakukan beberapa tahapan antara lain: 

1. Menghubungkan Laravel dengan Template Admin 

Pada tahap ini akan menghubungkan aplikasi laravel yang sudah dibuat dengan template admin 

yang sudah ada, template yang digunakan adalah gantella master yang sudah disesuaikan dengan 

studi kasus yang telah dibuat. Tahap pertama adalah memindahkan semua file asset ke dalam 

folder public dan juga file index kedalam folder views di aplikasi yang sudah dibuat 

sebelumnya. Melakukan sebuah penyesuain terhadap file-file yang sudah dipindahkan 

sebelumnya agar dapat diakses oleh Laravel adalah dengan menggunakan fitur {{ asset(‘folder’) 

}} yang ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Implementasi fitur asset 

2. Tahap selanjutnya adalah membuat sebuah routes dengan method GET yang terletak di folder 

routes file web.php. Fungsi dari method GET adalah untuk mengembalikan file html ke web 

browser yang ditunjukkan pada Gambar 5. 
 

 
Gambar 5. Route index 

Keterangan: 

1. get merupakan method yang diizinkan untuk manjalankan fungsi pada route 

2. /index merupakan alamat URI yang ingin diakses untuk menjalankan sebuah fungsi  

pada route. 

3. return view (‘index’); merupakan callback function yang akan dijalankan ketika 

suatu URI diakses dengan method yang sesuai [11]. 
 

2.1.4. Implementasi Fitur Blade Templating Engine 

Pada subbab ini akan menjelaskan mengenai implementasi yang akan dilakukan. Ini tentunya tidak akan 

optimal jika suatu website memiliki banyak halaman  sehingga rawan terjadinya inkonsistensi [12]. Untuk 

meminimalisir itu semua Laravel sudah menyediakan fitur layouting [8] yang di namakan Blade 

Templating Engine yang berfungsi agar tampilan yang dipanggil berulang-ulang seperti, navbar, sidebar 
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dan footer tidak perlu dibuat berkali-kali. Pada umumnya layout akan di tempatkan di folder yang bernama 

layout, tentunya tidak ada penamaan khusus untuk ini, programmer bisa menggunakan nama lain. Akan 

tetapi untuk mempermudah penngerjaan biasanya view konten akan ditempatkan di folder yang berbeda 

dengan template. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini akan menjelaskan uraian hasil dan pembahasan dari implementasi dan data analisis view pada 

Tabel 1. 

3.1. Hasil 

Pada umumnya blade templating hanya berfungsi untuk komponen yang dibuat secara berulang-ulang dan 

bisa di panggil kapan saja. Hal yang membedakan dari tampilan yang sudah menerapkan blade templating 

adalah di bagian konten/isi atau bagian tengah dalam sebuah layout. Untuk mempermudah mendefinisikan 

fila layout, untuk penamaannya diganti menjadi main.blade.php 

a. Data Karyawan 

Tampilam ini berfungsi untuk menampilkan seluruh data karyawan yang ada di Rumah Sakit 

Muhammadiyah Lamongan yang nantinya akan tergabung disuatu proyek tertentu. Tampilan 

data karyawan ditunjukkan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. View Karyawan 

b. Tambah Proyek 

Tampilan ini berfungsi untuk membuat proyek baru, menentukan ketua dan anggota tim serta 

menentukan tanggal deadline suatu proyek. Tampilan Tambah Proyek ditunjukkan pada 

Gambar 7. 
 

 
Gambar 7. View form tambah proyek 

c. List Proyek 

Tampilan ini berfungsi untuk menampilkan proyek apa saja yang sudah dibuat, sekaligus 
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progress penyelesaian dari masing-masing proyek yang sudah dibuat yang ditunjukkan pada 

Gambar 8. 
 

 
Gambar 8. View list proyek 

 

d. Proyek Detail Task 

Pada tampilan ini berisi datail dari proyek yang sudah dibuat, terdapat tiga tahapan yaitu, 

tugas, progress dan selesai dimana masing-masing tahapan bisa di tambahkan tugas-tugas yang 

ada dalam proyek tersebut dan memindahkannya ke tehapan yang diinginkan. Ketika tugas di 

klik akan menampilkan modal dimana terdapat fitur untuk memberikan feedback terhadap 

tugas yang dikerjakan. Tampilan detail task dapat dilihat pada Gambar 9. 
 

 
Gambar 9. View detail proyek 

3.2. Pembahasan 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai apa saja tag dan directive yang digunakan untuk dapat 

mengimplementsikan fitur blade templating dengan baik dan benar pada view-view yang telah dibuat. 

Adapun struktur file view bisa dilihat pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Struktur view 
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Gambar 11. Soure code main.blade.php 

Pada file main.blade.php menggunakan beberapa tag/directive seperti @include dan @yield. Pada 

Gambar 11 di baris 55, 58, dan baris 68 terdapat tag @include(‘nama_folder.nama_file) tag 

tersebut berfungsi untuk memanggil sekaligus menempatkan bagian-bagian yang ada di folder partial ke 

file main dan di line 63 terdapat directive @yield(‘container’) yang berfungsi sebagai pengganti 

konten dari masing-masing halaman directive @yield akan berhubungan dengan directive 

@section(‘container’) yang nantinya source code konten di setiap halaman diletakan di dalam 

@section(‘container’) dan ditutup dengan @endsection [13] yang ditunjukkan pada Gambar 12. 

 
Gambar 12. Source code view projects 

Pada line 3 terdapat directive @section(‘container’) dan di bawah nya merupakan source code 

konten halaman projects dan ditutup dengan @endsection, source code konten ini akan di panggil di file 

main pada directive @yield(‘container’) hal ini berlaku untuk semua konten di stiap halaman. 

Adapun directive @extends(‘layout.main’) berfungsi untuk memanggil template yang ada di file 

main.blade.php di folder layout. 
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4. Kesimpulan 

Fitur Blade Templating Engine akan sangat membantu programmer dalam mengembangkan sebuah 

aplikasi khususnya berbasis website, dengan fitur ini programmer tidak perlu menulisakan kode pada 

bagian-bagian tertentu secara berulang-ulang cukup dengan memanggil bagian-bagian tersebut 

menggunakan directive extends, yield, dan section. Blade juga tidak membatasi pemrogram untuk 

menggunakan kode PHP biasa dalam membuat kode untuk tampilan. Semua tampilan Blade dikompilasi 

ke dalam kode PHP biasa dan kemudian disimpan dalam cache hingga diubah, yang berarti Blade pada 

dasarnya tidak menambahkan beban atau overhead pada saat aplikasi dijalankan. 
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